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PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar belakang   

Perilaku profesional harus selalu dilakukan oleh seorang dokter, karena 

semakin tingginya angka pengaduan pasien ke Majelis Kehormatan Disiplin 

Kedokteran Indonesia (MKDKI) dari tahun ke tahun.
1
 Berdasarkan laporan 

yang diterima hingga Maret 2011, MKDKI telah menangani 127 pengaduan 

kasus pelanggaran disiplin yang dilakukan dokter atau dokter gigi dan 

menurut Sabir Alwy.
2
 Hal ini salah satu penyebabnya adalah tidak 

profesionalnya seorang dokter untuk menciptakan suatu hubungan yang baik 

antara dokter dan pasien dengan komunikasi efektif.
3,4

 

Dokter gigi dalam membangun komunikasi efektif dalam interaksi 

sosial harus memiliki kemampuan empati yang tinggi.
4
 Komunikasi dokter 

gigi dengan pasien akan menjadi satu sisi dan tidak peduli terhadap emosi 

orang lain, apabila tidak ada empati.
5
 Dokter gigi yang berempati dapat 

menunjukkan profesionalismenya, tidak hanya berdasarkan perilaku tetapi 

juga mencerminkan kompetensi seorang yang profesional.
6
  

Empati merupakan faktor yang signifikan dalam memotivasi pasien 

untuk secara aktif mengambil bagian dalam pengobatan. Empati juga sebagai 

kunci dalam keberhasilan perawatan kesehatan.
7
 Beberapa faktor yang 

mempengaruhinya adalah usia, jenis kelamin, latar belakang keluarga, 

budaya, kecerdasan, stabilitas emosi dan pendidikan.
8
 American Dental 

Education Association mencatat empati sebagai salah satu tujuan penting dari 

pelatihan klinik, sehingga tingkat empati seorang dokter gigi membutuhkan 

latihan dan pengembangan keterampilan melalui pembelajaran sejak 

mahasiswa pada tahap pendidikan kedokteran gigi.
9,10

   

Peran empati dalam hubungan dokter gigi dengan pasien bervariasi 

pada seluruh mahasiswa kedokteran gigi, hal ini dapat dilihat dari penelitian 

yang dilakukan oleh Sherman dkk (2005) di University of Washington School 
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of Dentistry menujukkan bahwa hasilnya adalah mahasiswa tahun pertama 

memiliki nilai empati yang lebih tinggi daripada tahun berikutnya.
7
 Penelitian 

yang dilakukan oleh Babar (2013) pada Universitas di Malaysia juga 

menunjukkan bahwa hasilnya adalah mahasiswa kedokteran gigi tahun 

keempat lebih berempati dari tahun lainnya, serta mahasiswa laki-laki yang 

berasal dari melayu lebih berempati dibandingkan dengan mahasiswa 

perempuan yang berasal dari etnis lainnya.
11

 Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Gosal (2017) pada salah satu Universitas di Jakarta menunjukkan bahwa 

mahasiswa kedokteran tahun terakhir memiliki empati lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa tahun pertama.
12

 

Pembelajaran empati sudah diajarkan dengan berbagai pelatihan di 

tahap akademik atau pengalaman selama tahap profesi.
12

 Pendidikan 

kedokteran gigi di Universitas YARSI mengacu pada standar kompetensi 

dokter gigi Indonesia. Tahap pendidikannya ada tahap akademik selama tujuh 

semester dengan proses pembelajarannya bersifat pelatihan keterampilan 

klinik dan belum dengan pasien, serta tahap profesi selama empat semester 

dengan proses pembelajarannya sudah langsung dengan pasien.
13

  

Seorang dokter gigi harus memiliki pemikiran, sikap, kebiasaan, dan 

tindakan berdasarkan ayat Al-Qur’an dan sunah Rasul baik dalam pelayanan 

maupun pengambilan keputusan. Kekhawatiran masyarakat terhadap praktik 

kedokteran yang bertentangan dengan Islam dapat menurun dengan adanya 

sikap seorang dokter gigi muslim yang ikhlas dalam menjalani pekerjaannya 

dengan didasarkan pada perintah Allah SWT untuk mengamalkan ilmu dan 

menolong yang lemah. Hal ini disadari keberadaan Allah SWT yang 

mengawasi setiap perilaku dan akan meminta pertanggungjawaban.
14

  

Berdasarkan uraian diatas telah dijelaskan bahwa empati sudah 

diajarkan di Fakultas Kedokteran Gigi, namun belum diketahui adanya 

perbedaan tingkat empati pada mahasiswa tahap akademik dan tahap profesi, 

serta tinjauannya dalam perspektif Islam mengenai empati kedokteran gigi 

dan proses pembelajarannya. Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan 

melakukan penelitian mengenai perbedaan tingkat empati pada mahasiswa 
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tahap akademik dan tahap profesi di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

YARSI dan tinjauannya dalam perspektif Islam. 

 

1.2  Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana perbedaan tingkat empati pada mahasiswa tahap 

akademik dan tahap profesi di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas YARSI 

dan bagaimana tinjauannya dalam perspektif Islam? 

 

1.3  Tujuan penelitian 

1.3.1  Tujuan umum 

Untuk mengetahui perbedaan tingkat empati pada mahasiswa tahap 

akademik dan tahap profesi di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas YARSI 

dan tinjauannya dalam perspektif Islam. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1.3.2.1 Mengetahui tingkat empati mahasiswa tahap akademik di Fakultas      

Kedokteran Gigi Universitas YARSI. 

1.3.2.2 Mengetahui tingkat empati mahasiswa tahap profesi di Fakultas  

Kedokteran Gigi Universitas YARSI. 

1.3.2.3 Mengetahui perbedaan tingkat empati pada mahasiswa tahap akademik  

dan tahap profesi di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas YARSI. 

1.3.2.4 Mengetahui perspektif Islam terhadap empati di bidang kedokteran gigi. 

 

1.4  Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat. Manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.4.1 Dapat menjadi sarana belajar untuk melakukan penelitian dan mendapat 

wawasan mengenai perbedaan tingkat empati mahasiswa tahap akademik 

dan tahap profesi di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas YARSI. 

1.4.2 Dapat menjadi bahan masukan bagi institusi pendidikan umumnya, 

khususnya Fakultas Kedokteran Gigi Universitas YARSI mengenai proses 



4 
 

Universitas YARSI 
  

pembelajaran empati pada mahasiswa tahap akademik dan tahap profesi di 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas YARSI. 

1.4.3 Dapat menjadi bahan evaluasi penelitian selanjutnya mengenai empati pada 

mahasiswa tahap akademik dan tahap profesi di Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas YARSI. 

1.4.4 Dapat memberikan informasi mengenai tingkat empati mahasiswa tahap 

akademik dan tahap profesi di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas YARSI 

sehingga dapat meningkatkan empati untuk pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut masyarakat yang lebih baik. 

1.4.5 Memberikan tinjauan empati mahasiswa kedokteran gigi dari perspektif 

Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


